BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metodelogi Penelitian
1. Jenis Metode Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan yaitu jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji
teori- teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar-variabel.
Variabel- variabel ini diukur sehingga data yang terdiri dari angka-
angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.
2. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah lima Bank
Umum Syariah yang ada di Indonesia, diantaranya yaitu Bank
Muamalat, BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan
Bank Bukopin Syariah pada periode tahn 2011 — 2015.
3. Jenis dan Sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Data
Sekunder yaitu data yang diperoleh melalui dokumen atau arsip
instansi yang ada kaitannya dengan pembahasan skripsi ini,
kKhususnya mengenai profitabilitas bank syariah. Data sekunder
dalam penelitian ini berupa runtut waktu dari tahn 2011 — 2015.
Sumber data diperoleh dari laporan statistik perbankan

syariah yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan.
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4. Variabel penelitian
Variabel penelitian ini yaitu terdiri dari variabel
indenpenden dan variabel dependen. Diversifikasi produk
pembiayaan  berdasarkan akad sebagai  variabel  yang
mempengaruhi atau variabel indenpenden, sedangkan profitabilitas
bank syariah merpakan variabel yang dipengaruhi atau variabel
dependen.

5. Model Analisis
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6. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu
melalui dokumen, dimana sejumlah besar fakta dan data tersimpan
dalam bahan yang benberntuk dokumentasi. Sebagian besar data
yang tersedia yaitu berbentuk laporan.
7. Teknik Analisis data
Penelitian ini menggunakan data panel dengan alat analisis
regresi dan dengan pendekatan fixed effect dan random efffect

dengan sebelumnya diuji menggunakan uji pool least square
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(PLS), Chow test dan Hausman test. Sehingga dapat dibentuk

menjadi seperti persamaan berikut ini :

Keterangan :
ROA

o

B1

HHI

ROA = ait + BtHHIit + eit

- Return of asset (profitabilitas)
: Konstanta
: Koefesien regresi

: tingkat diversifikasi

e : Standar error

Adapun untuk mengestimasi data menggunakan metode

model pool least square (PLS), Fixed effect, Random Effect. Untuk

pemilihan model menggunakan chow test dan hausmant test,

sedangkan dalam uji statistik menggunakan Uji Koefisiensi

Determinasi (R-Square), Uji Signifikansi Simultan (Uji F-Statistik)

dan Uji t-Statistik.

a. Metode/Model Penelitian

1) PLS (Pool Least Square)

PLS merupakan metode paling sederhana
dalam mengestimasi data panel yaitu hanya perlu
menggabungkan data time series dan cross section
tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu

lalu  mengestimasinya  menggunakan  OLS.
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2)

Persamaan regresinya dapat dituliskan sebagai

berikut :

Yti = a + bX'it + ey

Untuk 1 = 1,2,...., Ndant = 1,2,....., T,
dimana N adalah jumlah daerah cross section dan T
adalah jumlah periode waktunya. Dari commond
effects modal ini akan dapat dihasilkan N+T
persamaan, Yyaitu sebanyak T persamaan cross
section dan sebanyak N persamaan time series.
Fixed Effect

Model fixed effect mengasumsikan adanya
perbedaan intersep. Model ini merupakan teknik
mengestimasi data panel dengan menggunakan
varabel dummy untuk menangkap adanyaperbedaan
intersep.’ Persamaan regresinya adalah sebagai
berikut :

Yit = a;+ bXit + gi . Di +....+ ej;

Untuk 1 = 1,2,...., N dan t = 1,2,...., T,
dimana N adalah jumlah daerah cross section dan T

adalah jumlah periode waktunya.

! Widarjono, Agus. 2009. Ekonometrika Pengantar dan Aplikasinya. Yogyakarta: EKONISIA. HIm
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3) Random Effect

Random effect digunakan untuk
mengestimasi data panel dimana variabel gangguan
mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar
individu.”

Adapun persamaan regresinya adalah
sebagai berikut :

Yit =a + bXit + Ui + ej;

Keuntungan menggunakan Model Random
Effect yakni menghilangkan heteroskedastisitas
karena model ini juga disebut dengan Error
Component Model (ECM) atau teknik Generalized
Least Square (GLS).

b. PemilihanModel Penelitian
1) Chow Test

Chow test digunakan untuk membandingkan
metod PLS dan fixed effect.

Ho: Model yang digunakan Common Effect

H;: Model yang digunakan Fixed Effect

Untuk membuktikan apakah terbukti atau
tidak antara Common Effect dan Fixed Effect.

Apabila hasil uji spesifikasi ini menunjukkan
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probabilitas Chi-Square lebih dari 0,05 maka model
yang dipilih adalah common effect. Sebaiknya yang
dipakai adalah fixed effect. Ketika model yang
terpilih adalah fixed effect maka perlu dilakukan uji
lagi, yaitu Uji Hausman untuk mengetahui apakah
sebaiknya memakai fixed effect model (FEM) atau
random effect model (REM).

Uji Chow dapat dilihat menggunakan Uji F
signifikan estimasi fixed effect, yang digunakan
untuk memilih antar OLS pooled tanpa variabel
dummy atau fixed effect. F statistik disini adalah
sebagai Uji Chow. Dalam hal ini, uji F digunakan
untuk menentukan model terbaik antara kedua
dengan melihat uji residual kuadrat (RSS). Uji F

adalah sebagai berikut :

(RSS1 - RSSE
F= m
RSS 2
n—Kk
Dimana :
RSS 1 = Merupakan jumlah residual kuadrat pooled
OLS
RSS 2 = Merupakan jumlah residual kuadrat fixed
effect
m = Merupakan pembilang
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n-k = Merupakan denumerator
Jika hipotesis nol ditolak, dapat disimpulkan model
fixed effect lebih baik dari pooled OLS.
2) Hausman test
Hausman test digunakan untuk
membandingkan antara metode fixed effect dan
random effect. Dalam effect model (FEM) setiap
objek memiliki intersep yang berbeda-beda, akan
tetapi intersep masing-masing objek tidak berubah
seiring waktu. Hal ini disebut dengan time
invariant. Sedangkan dalam random effect model
(REM), intersep (bersama) mewakilkan nilai rata-
rata dari semua intersep (cross section) dan
komponen error mewakili deviasi (acak) dari
intersep individual terhadap nilai rata-rata tersebut.
Hipotesis dalam Uji Hausman sebagai
berikut :
Ho: Model yang digunakan Random Effect Model
Hi: Model yang digunakan Fixed Effect Model
Untuk membuktikan apakah terbukti atau
tidak antara Random Effect dan Fixed Effect. Uji
spesifikasi hausman membandingkan model Fixed,

Common, dan Random dibawah hipotesis nol yang
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berarti bahwa efek individual tidak berkolerasi
dengan regresi dalam model (Hausman).

Jika tes hausman tidak menunjukkan
perbedaan  yang  signifikan  (p>0,05) itu
mencerminkan bahwa random estimator tidak aman
bebas dari bias, dan karena itu lebih dianjurkan
kepada fixed effect disukai daripada efek estimator
tetap.

c. Uji Statistik
1) Koefisiensi Determinasi (R-Square)

Nilai Koefisien determinasi (Adjusted R2)
digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi
dari variabel terikat (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel bebas (X). Bila nilai koefisien determinasi
= 0 (Adjusted R2 = 0), artinya variasi dari variabel
Y tidak dapat dijelaskan oleh variabel X. Sementara
bila R2 = 1, artinya variasi dari variabel Y secara
keseluruhan dapat dijelaskan oleh variabel X.

Dengan kata lain jika Adjusted R2
mendekati 1, maka variabel independen mampu
menjelaskan perubahan variabel dependen, tetapi
jika Adjusted R2 mendekati 0, maka variabel

independen tidak mampu menjelaskan variabel
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2)

3)

dependen. Dan jika Adjusted R2 = 1, maka semua
titik pengamatan berada tepat pada garis regresi.
Dengan demikian, baik atau buruknya persamaan
regresi ditentukan oleh Adjusted R2 nya.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F-Statistik)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah
seluruh variabel bebas (variabel independen) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat
(variabel dependen) pada tingkat signifikansi 0.05
(5%). Pengujian semua koefisien regresi secara
bersama-sama dilakukan dengan uji-f dengan
pengujian, sebagai berikut :

Hipotesis :

Fhitung™> Fravle - Ho ditolak, H; diterima

Fhitung< Frable : Ho diterima, H; ditolak

Atau

Bila probabilitas gi > 0.05 artinya tidak signifikan
Bila probabilitas gi < 0.05 artinya signifikan

Uji t-Statistik

Uji t-statistik digunakan untuk menguji
pengaruh parsial dari variabel bebas terhadap
variabeltidak bebas. Kriteria yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pengujian dua arah dalam
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tingkat signifikansi = o dan derajat kebebasan

(degree of freedom, df) = n-k, dimana n

menunjukkan jumlah observasi dan k menunjukkan

jumlah parameter termasuk konstanta. Pengujian ini

dilakukan dengan hipotesis:®

HO : g = 0, artinya tidak ada pengaruh yang nyata

dari setiap variabel bebas terhadap variabel tidak

bebas.

H1 : g # 0, artinya ada pengaruh yang nyata dari

setiap variabel bebas terhadap variabel tidak bebas.
Dengan kriteria penerimaan hipotesa pada

uji-t statistik sebagai berikut :

Bila probabilitas i > 0.05 artinya tidak signifikan

Bila probabilitas i < 0.05 artinya signifikan.

* Gujarati, Damodar, N, Dasar-Dasar Ekonometrika, Jakarta: Salemba Empat, 2013, hal 129-133.
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